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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Uji Asumsi 

 Uji asumsi dilakukan sebelum dilakukannya uji hipotesis. Pada 

penelitian ini terdapat dua uji asumsi yang digunakan, yaitu uji normalitas dan uji 

linearitas. Uji normalitan dilakukan untuk menguji apakah data tersebut dapat 

dikatakan berdistribusi normal atau tidak normal. Sedangkan uji linearitas 

dilakukan utuk mengetahi apakah data tersebut linear atau tidak linear antar 

variabel. 

5.4.1 Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Z. Data dapat 

dikatakan normal apabila memiliki nilai signifikansi p > 0,05. Uji normalitas yang 

dilakukan pada variabel mindfulness dan variabel kepuasan hidup menunjukkan 

hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 (p > 0,05). Nilai tersebut 

menyatakan bahwa kedua variabel memiliki data berdistribusi yang normal.  

5.4.2 Uji Linearitas 

Hasil nilai F dalam tabel Model Summary and Parameter Estimates adalah 

118,085. Nilai Sig. adalah 0,000 (p < 0,05), maka dapat diartikan bahwa data 

tersebut linear. 

5.2 Hasil Analisis Data 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang ajukan 

dapat diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik Correlation Product 

Moment Pearson. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai Sig. (1-tailed) 0,000, (p < 

0,01) yang menyatakan hipotesis diterima. Selain itu, hasil menunjukkan adanya 
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hubungan positif yang sangat signifikan antara mindfulness dengan kepuasan 

hidup pada mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

5.3 Pembahasan 

Hasil uji hipotesis korelasi antara mindfulness dengan kepuasan hidup 

pada mahasiswa semester akhir dengan nilai rxy = 0,808 (p<0,01), sehingga 

dapat diartikan terdapat hubungan positif yang signifikan antara mindfulness 

dengan kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi mindfulness maka semakin 

tinggi pula kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah mindfulness maka semakin rendah kepuasan hidup 

pada mahasiswa semester akhir. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Waskito, 

Loekmono, & Dwikurnaningsih (2018), didapatkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara mindfulness dengan kepuasan hidup. Mindfulness yang 

dimiliki ini memiliki hubungan dengan kepuasan hidup pada mahasiwa semester 

akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Dengan mindfulness yang baik, hal 

tersebut sangat berpengaruh dan membuat mahasiswa semester akhir yang 

sedang mengerjakan skripsi lebih memiliki kesadaran penuh pada setiap 

kejadian yang terjadi pada saat ini akan tanggung jawabnya dalam mengerjakan 

skripsi yang harus diperjuangkan. Dengan mindfulness yang baik tersebut akan 

meningkatkan kepuasan hidup yang dimiliki oleh mahasiswa semester akhir yang 

sedang mengerjakan skripsi tinggi, karena akan meningkatkan rasa percaya diri, 

menjadi lebih optimis, mampu mendapatkan penilaian positif dari orang lain, 

cenderung disukai, mempunyai daya tahan fisik yang baik, dapat mengatasi 
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segala tantangan dan stres dengan baik, serta memiliki perilaku yang tertuju 

pada tujuan tertentu (Diener dalam Raharjo, & Sumargi, 2018).  

Mindfulness merupakan kemampuan seorang individu untuk sadar dan 

memerhatikan setiap detail kejadian yang sedang terjadi saat itu (Brown & Ryan 

dalam Fourianalistyawati, & Listiyandini, 2017). Keadaan tersebut yang mampu 

membuat mahasiswa semester akhir terlibat dalam berbagai aktivitas dan 

merasa hidupnya bermakna. Jika dilihat dari pernyataan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mindfulness memiliki korelasi yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi. Bajaj & Pande (2016) berpendapat bahwa mindfulness 

memberikan efek secara tidak langsung yang signifikan pada kepuasan hidup 

dan secara khusus individu yang memiliki mindfulness yang tinggi meningkatkan 

kepuasan dan memiliki pengaruh dihidupnya (Bajaj & Pande, 2016 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti pada variabel 

mindfulness, didapatkan Mean dengan nilai 41,75 dan Standart Deviasi (SD) 

dengan nilai 6,505. Pada variabel mindfulness terdapat delapan (6,2%) 

mahasiswa yang memiliki mindfulness dengan kategori rendah, 48 (36,9%) 

mahasiswa yang memiliki mindfulness dengan kategori sedang, dan sembilan 

(16,4%) mahasiswa yang memiliki mindfulness dengan kategori tinggi. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa keadaan mindfulness pada mahasiswa semester 

akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Katolik Soegijapranata 

tergolong sedang. 

Hasil pengolahan data yang dilakukan pada variabel kepuasan hidup, 

didapatkan Mean dengan nilai 90,62 dan Standart Deviasi (SD) dengan nilai 

14,450. Dalam variabel kepuasan hidup terdapat sembilan (6,9%) mahasiswa 
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yang memiliki kepuasan hidup dengan kategori rendah, 46 (35,4%) mahasiswa 

yang memiliki kepuasan hidup dengan kategori sedang, dan 10 (7,7%) 

mahasiswa yang memiliki kepuasan hidup dengan kategori tinggi. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir yang 

sedang mengerjakan skripsi di Universitas Katolik Soegijapranata tergolong 

sedang. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian yang telah dilakukan secara keseluruhan dapat berjalan 

dengan lancar. Namun dalam penelitian ini tentunya tidak terhindar dari 

kekurangan dan keterbatasan yang terjadi, yaitu: 

1. Peneliti tidak bisa mengakses semua jalur dalam menjangkau responden dan 

hanya menjaring responden yang berada dekat dengan lingkungan sekitar 

peneliti. 

2. Peneliti tidak mencantumkan data identitas responden sehingga data 

tersebut kurang lengkap, seperti jenis kelamin, prodi, angkatan. Hal tersebut 

yang membuat hasil penelitian menjadi tidak maksimal. 

  


